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ABSTRAK 

 

Listrik merupakan salah satu kebutuhan terpenting bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

Contoh masalah ini adalah krisis energi listrik. Krisis energi listrik bisa terjadi karena 

kurangnya efisiensi energi atau tingginya biaya operasi. Salah satu dari solusi untuk 

memecahkan masalah krisis energi listrik ini adalah dengan mengoptimalkan beberapa 

komponen yang berperan pada penyaluran energi listrik seperti konduktor yang 

digunakan pada jalur SUTT. Konduktor ada berbagai jenis, diantaranya adalah ACSR 

dan ACCC. Pergantian konduktor menjadi yang lebih tinggi performanya bisa 

berkontribusi menyelesaikan masalah itu. Ada beberapa penelitian yang mendukung 

pergantian konduktor dengan yang lebih bagus dapat mempengaruhi efisiensi energi 

dengan meningkatkan faktor daya, mengurangi rugi daya, dan meningkatkan efisiensi 

transmisi sehingga bisa berkontribusi menyelesaikan krisis energi listrik. Konduktor 

yang akan digunakan adalah ACCC yaitu konduktor yang mampu beroperasi dalam 

temperatur tinggi dan memiliki sag yang rendah dan merupakan pembaruan dan 

penyempurnaan dari konduktor ACSR. Dengan rekonfigurasi konduktor ini didapatkan 

peningkatan faktor daya sebesar 6,59% dan efisiensi transmisi sebesar 2,1% serta 

mengurangi rugi daya sebesar 52,82%. 

Kata kunci: Rekonfigurasi konduktor, ACCC, ACSR, Efisiensi, SUTT, Gardu induk.   
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ABSTRACT 

 

Electricity is one of the most important needs for society. Therefore, problems related 

to electricity will greatly affect a country. An example of this problem is the electricity 

crisis. Electrical energy crisis may occur due to lack of energy efficiency or high 

operating costs. One of the solutions to overcome these two problems is to optimize 

several components that play a part in the distribution of electrical energy such as the 

conductors used in the SUTT line. There are various types of conductors, including but 

not limited to ACSR and ACCC. Switching to a higher performing conductor can 

contribute to solving this problem. There are several studies that support replacing 

conductors with better ones can affect energy efficiency by increasing the power factor, 

reducing power losses, and increasing transmission efficiency so that they can 

contribute to solving the electrical energy crisis. The conductor that’s going to be used 

is ACCC, which is a conductor capable of operating in high temperatures and has a 

low sag and is an upgrade and refinement of the ACSR conductor. By doing this 

conductor reconfiguration process, the power factor of the substation increased by 

6.59%, transmission efficiency by 2.1% and reduced power loss by 52.82%. 

Keywords: Conductor reconfiguration, ACCC, ACSR, Efficiency, SUTT, Substation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Krisis energi merupakan salah satu dari berbagai masalah terbesar yang terjadi 

di negara kita  ini. Contoh dari krisis energi ini adalah krisis energi listrik. Energi listrik 

merupakan energi yang dimanfaatkan oleh hampir seluruh masyarakat. Oleh karena 

itu, energi listrik ini merupakan salah satu jenis energi yang sangat berharga terutama 

dalam segi ekonomis[1]. Krisis energi listrik yang ada di Indonesia sebagian besar 

berkaitan dengan masalah ekonomi, misalnya seperti tingginya biaya operasi pada 

gardu induk atau kurangnya efisiensi energi pada jalur di gardu induk sehingga 

menyebabkan krisis energi listrik. Efisiensi energi dalam hal ini didefinisikan menjadi 

beberapa hal diantaranya; selisih faktor daya, selisih rugi daya, dan selisih dari efisiensi 

transmisi (). 

Salah satu dari solusi untuk memecahkan masalah krisis energi listrik ini adalah dengan 

mengoptimalkan beberapa komponen yang berperan pada penyaluran energi listrik 

seperti konduktor yang digunakan. Konduktor yang digunakan dalam penyaluran 

listrik berperan penting pada jalur SUTT (Saluran Udara Tegangan Tinggi) dalam 

kinerja sistem dan efisiensinya. Penelitian ini akan dilakukan pada jalur SUTT 

Sungguminasa – Bolangi dimana terdapat rugi daya sebesar 0,2022 MW yang termasuk 

cukup besar dan frekuensi padam yang diindikasikan oleh indeks SAIFI yang bernilai 

0,57 yang termasuk cukup tinggi sehingga mengakibatkan rugi nilai ekonomi. 

Masalah-masalah tersebut berhubungan langsung dengan konduktor pada SUTT. 

Konduktor yang digunakan pada SUTT bisa berbagai macam jenisnya, diantaranya 

adalah ACSR (Aluminium Conductor Steel-Reinforced Cable) dan ACCC (Aluminium 

Conductor Composite Core). Mengatasi masalah-masalah yang ada pada SUTT 

Sungguminasa - Bolangi adalah dengan mengoptimalkan konduktor dengan 

menggantinya menjadi ACCC. Konduktor ACCC merupakan konduktor konsentris 
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dengan satu atau lebih lapisan berbentuk composite core.  Konduktor ACCC juga 

dirancang untuk beroperasi secara terus menerus pada temperatur tinggi dan memiliki 

karakteristik yang sangat baik melalui luar rentang operasi.  

Konduktor ACCC menggunakan core dengan teknologi serat karbon untuk 

mencegah andongan yang lebih besar dan menggunakan full aluminium annealed 

sebagai lapisan luar sehingga memiliki temperatur operasi maksimum yang tinggi yaitu 

sebesar 175 derajat Celsius sementara ACSR tidak sampai lebih dari 95 derajat Celsius. 

Konduktor ACSR juga memiliki sag yang besar bila dioperasikan pada suhu yang lebih 

tinggi seperti pada gambar 1.1. Konduktor ACCC juga memiliki rugi energi dan drop 

tegangan yang jauh lebih kecil daripada konduktor ACSR [2]. 

 

Gambar 1.1 Perbandingan sag antara konduktor ACSR dan ACCC[3] 

Oleh karena itu, berdasarkan keunggulan-keunggulan konduktor ACCC 

terhadap ACSR yang sudah dijelaskan tadi, maka konduktor ACCC sangat cocok untuk 

digunakan di setiap saluran udara di daerah yang memiliki objek-objek vital. Hal ini 

akan sangat membantu dalam efisiensi energi di negara kita yang masih dalam tahap 

berkembang ini. Maka, penelitian ini akan menghitung dan membandingkan perubahan 

efisiensi setelah proses rekonfigurasi konduktor dari ACSR menjadi ACCC di jalur 
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SUTT Sungguminasa – Bolangi dimana efisiensi dalam hal ini dibagi menjadi beberapa 

hal diantaranya; selisih faktor daya, selisih rugi daya, dan selisih efisiensi transmisi 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar nilai faktor daya yang dapat ditingkatkan dengan rekonfigurasi 

konduktor menjadi ACCC? 

2. Seberapa besar nilai rugi daya yang dapat dikurangi dengan rekonfigurasi 

konduktor menjadi ACCC? 

3. Seberapa besar nilai efisiensi transmisi yang dapat ditingkatkan dengan 

rekonfigurasi konduktor menjadi ACCC? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menghitung dan membandingkan perbedaan faktor daya dengan 

rekonfigurasi konduktor menjadi ACCC. 

2. Untuk menghitung dan membandingkan perbedaan rugi daya dengan 

rekonfigurasi konduktor menjadi ACCC. 

3. Untuk menghitung dan membandingkan perbedaan efisiensi transmisi dengan 

rekonfigurasi konduktor menjadi ACCC. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Konduktor menggunakan ACCC. 

2. Rekonfigurasi dilakukan pada tegangan 150 kV. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Tesis ini dibuat dengan harapan agar dapat berkontribusi terhadap teori 

kelistrikan arus kuat dengan memberikan informasi mengenai seberapa signifikannya 

energi yang dapat dihemat dengan dua tipe konduktor yang berbeda. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

 Tesis ini dibuat dengan harapan agar dapat mengetahui seberapa besar atau 

seberapa signifikan perbedaan energi yang dapat dihemat dengan dilakukannya proses 

rekonfigurasi konduktor pada jalur SUTT 150 kV yang bisa dimanfaatkan oleh 

pembaca sebagai informasi yang dapat diterapkan pada konfigurasi konduktor di 

tempat lain. Diharapkan juga pembaca dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

penambah wawasan dalam bidang teknik elektro. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian ini yang melakukan proses rekonfigurasi konduktor 

pada Saluran Udara Tegangan Tinggi yang pada awalnya menggunakan konduktor 

ACSR menjadi konduktor ACCC, bisa didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses rekonfigurasi konduktor dari ACSR menjadi ACCC berhasil 

meningkatkan faktor daya sebesar 6,59% dari 0,91 menjadi 0,97. 

2. Proses rekonfigurasi konduktor dari ACSR menjadi ACCC berhasil 

menurunkan rugi daya sebesar 51,75% dari 0,20218338 MW menjadi 

0,09755746 MW. 

3. Proses rekonfigurasi konduktor dari ACSR menjadi ACCC berhasil 

meningkatkan efisiensi transmisi sebesar 2,1% dari 97,845% menjadi 99,9%. 

4. Faktor lainnya seperti kepadatan udara, kondisi atmosfer, jari-jari konduktor, 

dan frekuensi sistem hanya berkontribusi sebesar 2,76 – 2,94% terhadap rugi 

daya sistem. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut antara lain sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan konduktor lain yang mungkin bisa menghasilkan performa yang 

lebih tinggi daripada konduktor yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Menggunakan variabel rugi daya yang lebih banyak lagi agar hasil bisa lebih 

akurat. 
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